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1.1 Latar Belakang Masalah

Seseorang yang tidak bisa mendengar/tuna rungu, memiliki keterbatasan dalam
berkomunikasi dengan sesama. Bila ia ingin bisa beradaptasi dengan kegiatan sehari-
hari terutama untuk yang berhubungan dengan objek lain, maka ia harus belajar. Salah
satunya cara membaca gerakan bibir pada sesama. Mempelajari gerak bibir merupakan
masalah tersendiri yang membutuhkan pembelajaran yang tidak mudah. Oleh karena
itu, masalah yang muncul adalah bagaimana penyandang tuna rungu yang tidak bisa
mendengar bisa beradaptasi/mengenali dengan suara-suara di sekitarnya dengan

mudah/tanpa mempelajari gerakan bibir?

Penelitian dari Melati (2013) menghasilkan suatu aplikasi pendeteksi suara yang
disebut dengan AudiTion (Audio Detection). AudiTion bisa membantu penyandang
tuna rungu dalam menganalisa suara-suara yang ada di sekitar mereka. Dengan
mentransfer suara-suara yang ditangkap oleh smartphone, suara bisa dideteksi, dan
dikenal oleh aplikasi. Aplikasi akan menampilkan jenis, klasifikasi, dan detil suara
yang ditangkap dalam bentuk visual kata-kata. AudiTion adalah aplikasi yang memakai
platform Android, bekerja secara individual tanpa alat lainnya. Aplikasi AudiTion
menggunakan database yang berisi fitur-fitur yang dibagi per jenis suara yang bisa
dideteksi. Suara-suara yang disimpan dibatasi hanya untuk suara-suara yang biasa
ditemui di kehidupan sehari-hari. Suara akan diekstrak frekuensi dan level suaranya
menggunakan Fast Fourier Transform (FFT). Kemudian diklasifikasikan sesuai dengan
data suara yang ada di database untuk dikelompokkan jenis suara tersebut.
Pengklasifikasian suara pada aplikasi AudiTion dan AudioVision menggunakan teknik
algoritma yang sama Yyaitu algoritma Machine Learning/Ensemble Learning. Setelah
suara terdeteksi maka aplikasi AudiTion akan mencocokkan dengan suara yang terdapat
di dalam database. Kemudian aplikasi akan menampilkan chart dari level suara, nama

suara, dan lafal dari suara tersebut.

Akan tetapi, aplikasi AudiTion masih menghadapi beberapa masalah. Masalah

pertama yang muncul adalah hasil deteksi/prediksinya masih tergolong rendah yaitu di
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1.2

1.3

bawah 50%. Kedua, disebutkan secara tersirat bahwa proses prediksi untuk satu putaran
membutuhkan waktu yang lama sehingga menjadi tidak efisien. Pada aplikasi
AudiTion, platform yang digunakan adalah sistem operasi Android. Pada bagian testing
data, AudiTion memakai metode FFT dan diambil beberapa bagian seperti frekuensi,
level suara, dan pitch. Kemudian pada bagian training data, digunakan JAudio untuk

mengekstrak fitur pada database yang digunakan.

Sehubungan dengan hasil kinerja aplikasi AudiTion yang masih rendah, peneliti
masih merasa ada hal yang bisa dilakukan. Peneliti akan membuat aplikasi/program
dengan bahasa pemrograman MATLAB yang bisa mengoptimalisasi fitur ekstraksi dan
jenis learning. Aplikasi dibuat di notebook dan berbasis sistem operasi Windows.
Peneliti menganalisa dan menguji fitur-fitur extraction yang bisa diaplikasikan ke
suara. Peneliti juga memperbaiki metodologi penelitian yang digunakan sebelumnya.
Pada perbaikannya nanti menggunakan feature extraction pada bagian testing, bukan

hanya pada training set saja.

Pembatasan Masalah

1.2.1 Dikarenakan bisa menggunakan berbagai macam bahasa pemrograman,
peneliti akan membatasi penelitian dengan menggunakan bahasa pemrograman
MATLAB. Hasil optimalisasi dan data hasil pengujian juga akan
menggunakan MATLAB.

1.2.2  Jenis pembelajaran yang digunakan pada aplikasi dibatasi di ranah supervised

learning.

Perumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. Bagaimana cara
mengoptimalisasi fitur dan jenis learning yang bisa meningkatkan keberhasilan prediksi

yang lebih tinggi?
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1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi dengan memaksimalkan
penggunaan feature extraction dan metode learning agar menghasilkan prediksi yang
lebih baik.

UMN
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